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Pengaruh Harga Diri terhadap Perilaku Seks Pranikah Pada Emerging 
Adulthood (Studi pada Pelaku Clubbing) 
 
Afnita Izzati Nurin 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
izzatiafnita@gmail.com 
 
Usia emerging adulthood adalah usia beranjak dewasa yang memiliki kebebasan 
untuk memilih banyak hal. Namun seiring berjalannya waktu kebebasan ini sering 
disalahgunakan seperti melakukan clubbing dan mengkonsumsi alkohol yang 
menimbulkan perilaku-perilaku yang seharusnya tidak dilakukan yaitu perilaku 
seks pranikah yang saat ini menjadi permasalahan sosial. Takut diejek karena masih 
virgin atau perjaka dapat menyebabkan diri individu kurang berharga, hal tersebut 
dapat memicu timbulnya perasaan atau keinginan untuk melakukan hubungan 
seksual agar tidak diejek oleh teman-temannya. Emerging adulthood yang memiliki 
harga diri yang tinggi cenderung akan menunda atau tidak melakukan aktivitas 
seksual dibandingkan dengan emerging adulthood yang memiliki harga diri yang 
rendah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh harga diri terhadap 
perilaku seks pranikah pada emerging adulthood (studi pada pelaku clubbing). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif subjek berjumlah 96 responden laki-
laki dan perempuan yang berusia 18 - 25 tahun. Teknik sampling yang digunakan 
snowball sampling. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,219 yang berarti lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa 
tidak ada pengaruh pada variabel harga diri emerging adulthood terhadap variabel 
perilaku seks pranikah. 
 
Kata Kunci : Perilaku seks pranikah, Harga Diri, Emerging Adulthood, Clubbing. 
 
Emerging adulthood is a young adult who has the freedom to choose many things. 
However, over time this freedom is often abused, such as clubbing and consuming 
alcohol, which causes behaviors that should not be done, namely premarital sex 
behavior which is currently a social problem. Fear of being ridiculed for being a 
virgin or a virgin  can cause an individual to be less valuable, this can lead to 
feelings or desire to have sexual intercourse so as not to be ridiculed by his friends. 
Emerging adulthoods who have high self-esteem tend to delay or not engage in 
sexual activity compared to emerging adulthoods who have low self-esteem. The 
purpose of this study was to determine the effect of self-esteem on premarital sex 
behavior in emerging adulthood (a study of clubbing actors). This research is a 
quantitative research subject totaling 96 male and female respondents aged 18-25 
years. The sampling technique used was snowball sampling. The results of the 
regression analysis show that the significance value (p) is 0.219 which means it is 
greater than 0.05, so it means that there is no influence on the emerging adulthood 
self-esteem variable on the pre-marital sex behavior variable. 







Emerging Adulthood adalah periode transisi dari masa remaja akhir menuju 
dewasa awal. Menurut Arnett (2015) emerging adulthood merupakan usia pada 
mahasiswa. Mahasiswa lebih merasa dewasa, punya banyak pilihan terhadap 
apapun termasuk waktu bergaul dengan teman-teman, punya kesempatan yang 
lebih besar untuk mengeksplorasi diri dan gaya hidup yang kian beragam dan 
menikmati kebebasan yang lebih besar dari pantauan orangtua, Santrock dan 
Halonen (dalam Santrock, 2012). Kebebasan ini sering disalah gunakan, seperti 
perilaku seks pranikah merupakan hal yang sering dilakukan pada mahasiswa di 
perguruan tinggi. Ketika mulai beranjak usia 18 tahun yaitu memasuki usia dewasa 
awal, survey menunjukkan bahwa lebih dari 60% emerging adulthood pernah 
melakukan hubungan seks (dalam Santrock, 2012). Oleh karena itu, menurut 
Lefkowitz & Gillen (dalam Santrock, 2012) usia emerging adulthood merupakan 
dewasa muda yang belum menikah dan aktif secara seksual. 
Menurut Arnett (2015) emerging adulthood mempunyai tiga karakteristik 
atau area utama yaitu love, work, worldviews (pandangan terhadap dunia) ini 
terbentuk karena proses eksplorasi identitas diri. Fase ini sebenarnya dimulai ketika 
remaja, sehingga ketika individu tersebut masuk ke fase beranjak dewasa atau 
dewasa awal mereka mulai memikirkan tentang tanggung jawab hidup dan dapat 
mengambil keputusan. Menurut Padgham dan Blith (dalam Arnett, 2015) di 
Amerika para remaja biasanya berpacaran dimulai saat usia 12 sampai 14 tahun. 
Namun pada kenyataannya, remaja hanya melihat hubungan pacaran sebagai 
rekreasi atau kesenangan semata dan tidak dianggap sebagai sesuatu yang serius 
Roscoe, Dian, dan Brooks (dalam Arnett, 2015). Bagi remaja, pacaran merupakan 
pengalaman pertama mereka mengenai cinta dan eksperimen seks. Berpacaran di 
masa remaja biasanya berlangsung sekitar beberapa minggu atau beberapan bulan  
(Veiring dalam Arnett, 2015). Namun, beberapa remaja tetap mengharapkan 
hubungan mereka berlangsung lebih lama dan tidak hanya berakhir di masa remaja. 
Indonesia merupakan negara berideologi Pancasila yang dipengaruhi oleh 
budaya Timur, dimana mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam. Dengan 
demikian virginitas dan keperjakaan dipandang secara hitam-putih oleh masyarakat 
Indonesia. Bila seseorang melakukan perilaku seksual seperti intercourse dan 
perilaku ini dilakukan diluar ikatan perkawinan maka individu tersebut akan diberi 
label atau dianggap sudah tidak suci lagi. Akan tetapi hasil survey tahun 2007 
(Jempormasse, 2015) yang digambarkan oleh Survei Kesehatan Reproduksi 
Remaja Indonesia (SKRRI) kepada responden ditanyakan kegiatan yang dilakukan 
bila sedang pacaran, termasuk berpegangan tangan, berciuman dan petting (meraba 
atau merangsang bagian tubuh yang sensitif). Secara umum, remaja pria cenderung 
lebih banyak melaporkan perilaku berciuman bibir (41% dibandingkan 27% pada 
wanita). Demikian juga dengan perilaku meraba atau merangsang bagian tubuh 
yang sensitif (27% pria dibanding 9% pada wanita). Sedangkan responden umur 
20-24 tahun, tinggal diperkotaan dan berpendidikan tinggi cenderung lebih banyak 
melakukan ciuman bibir dan meraba atau merangsang bagian tubuh yang sensitif 
dalam berpacaran daripada responden yang lebih muda (berumur 15-19 tahun).  
Seiring dengan kemajuan peradaban manusia di era ini, globalisasi sepertinya 
telah mengikis budaya Indonesia di segala aspek kehidupan bermasyarakat. 
Banyaknya masyarakat yang mengesampingkan norma-norma adat dimana fungsi 






Indonesia sangat jelas terlihat dari banyaknya bar dan diskotik atau night club yang 
dibangun di kota-kota di Indonesia. Banyaknya peminat bar atau night club biasa 
disebut dengan kegiatan dugem atau clubbing. Clubbing merupakan suatu aktivitas 
yang dilakukan saat di dalam night club pada larut malam. Ketika clubbing menurut 
Sakti (2018), beberapa hal yang dilakukan seperti menikmati musik yang 
dimainkan oleh DJ, menikmati minuman beralkohol dan berkenalan dengan orang 
baru. Individu yang mengunjungi night club berasal dari ekonomi yang kurang 
mampu sampai dengan yang mampu namun mayoritas berasal dari ekonomi 
mampu. Mahasiswa yang datang untuk clubbing biasanya berkelompok dengan 
teman kuliahnya ataupun dengan teman sebayanya. Topik tentang seks pranikah 
pun juga bukan hal yang tabu untuk diperbincangkan. Di zaman sekarang perilaku 
seks sudah banyak ditemukan di sosial media maupun didalam kehidupan sehari-
hari sebagai contoh banyaknya artis atau selebgram (selebriti instagram) yang 
dengan bangganya memamerkan kegiatan liburan mereka bersama pasangannya 
maupun clubbing di instastory instagram. 
Brilio.net yang ditulis oleh Maulana (2019) memaparkan berita mengenai 
Anya Geraldine yang merupakan selebgram yang dikenal dengan berbagai 
kontroversi seperti membuat konten vlog yang dinilai vulgar, pernah ditegur 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), mamerkan foto ciuman dengan 
pasangannya yang merupakan public figure juga yaitu Bio One dan kepergok 
clubbing bersama pacar salah satu artis ibukota. KPAI menilai di era digital seperti 
sekarang ini banyak remaja dan anak-anak yang aktif bermain sosial media. Tujuan 
KPAI menegur untuk meminta Anya Geraldine untuk menjaga sikap di media sosial 
sebagai publik figur. Budaya semacam ini banyak diterima dan dijadikan contoh 
bagi anak-anak maupun remaja apalagi yang beranjak dewasa (emerging 
adulthood). Hal buruk yang memporak-porandakan negara ini yaitu, banyaknya 
video yang tersebar di sosial media yaitu, anak sekolah dasar (SD) atau anak 
dibawah umur laki-laki dan perempuan melakukan ciuman dan intercourse. Jadi 
disadari atau tidak viriginitas atau keperjakaan tidak lagi menjadi sesuatu yang 
penting dalam budaya Timur. 
Di dalam dunia clubbing terdapat alkohol yang menjadi salah satu icon di 
dalam night club, yang dimana dapat menjadi jembatan untuk melakukan apapun 
jika meneguk alkohol. Alkohol menjadi faktor yang sangat potensial dalam 
mendukung terjadinya sebuah praktik seksual menurut Paul dan Hayes (Litt & 
Garcia 2019). Fakta membuktikan bahwa alkohol kerap kali dikaitkan sebagai 
faktor primer dari  seksualitas yang sangat dekat hubungannya dengan mahasiswa. 
Secara khusus, penelitian ini telah menemukan relevansi clubbing atau partying di 
night club di dekat kampus karena individu yang mengkonsumsi alkohol 
merupakan inti dari hookup atau kencan yang tidak direncanakan dimana dua orang 
bertemu di sebuah party dan tindakan seksual tersebut akan terjadi  (Allison & 
Risman, 2014; Bogle, 2008; Eaton et al., 2016; Paul & Hayes, 2002). Selain itu 
didukung penelitian Holman dan Sillars (2012) menunjukkan bahwa lebih dari 60% 
siswa menyebutkan alkohol sebagai bagian penting untuk menjembatani hubungan 
seksual. 
Santrock (dalam Sarwono, 2013) menjelaskan bahwa alasan seseorang 
berhubungan seks antara lain, mereka sudah siap (wanita 51% dan pria 59%), takut 






menunjukkan bahwa meskipun ada stigma-stigma yang buruk dari masyarakat 
apabila seseorang melakukan perilaku seksual pranikah, akan tetapi pada penelitian 
Uecker (2015) perguruan tinggi dapat dianggap sebagai “sex market” yaitu struktur 
sosial dimana tempat individu mencari pasangan untuk melakukan hubungan seks. 
Selaras dengan Arnett (2015) yang menjelaskan bahwa emerging adulthood adalah 
periode yang ditandai oleh eksplorasi yang intens atas hubungan romantis dan 
seksual (Arnett, 2015). Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong 
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk 
tingkah laku ini dapat beraneka ragam mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah 
laku berkencan, bercumbu hingga bentuk perilaku yang paling permisif adalah 
hubungan seks (Sarwono, 2013). Gejolak hasrat seksual yang tak tertahankan 
dilakukan pada dewasa kini menimbulkan perilaku-perilaku yang seharusnya tidak 
dilakukan yaitu premarital intercourse atau perilaku seks pranikah yang saat ini 
menjadi permasalahan sosial. 
Beberapa studi juga menyatakan bahwa perilaku seks pranikah dilakukan 
oleh individu juga dengan teman atau figur yang baru ditemuinya (Soler-
Hampejsek, Grant, Mensch, Hewett, & Rankin, 2013). Sangat mudah untuk 
menemukan teman atau kenalan baru di bar atau night club, ditambah lagi 
disediakannya minuman ber-alkohol yang dapat menjadi jembatan untuk 
melakukan perilaku seks pranikah dari memeluk wanita atau pria yang baru dikenal 
hingga dapat diajak pulang bersama kenalan baru. Sepertinya mulai memudar harga 
diri mengenai label “kesucian diri” pada remaja dan dewasa awal di zaman 
sekarang, sedihnya lagi perilaku seks merupakan ajang untuk berlomba-berlomba 
sejauh mana individu telah melakukan perilaku seks sebelum menikah, apalagi 
dengan individu yang menyukai clubbing.  
Perilaku seksual pranikah merupakan persoalan yang multidimensional, 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar individu. Faktor 
dari dalam individu yang menjadi faktor penyebab perilaku seksual pranikah 
diantaranya harga diri yang dimiliki individu tersebut (Rosidah, 2012). Jika 
individu memiliki harga diri dan tetap menanamkan budaya timur yaitu menabukan 
perilaku seksual pranikah maka tidak akan memikul resiko-resiko dari perilaku 
tersebut, seperti resiko akibat melakukan intercourse yaitu kehamilan yang tidak 
diinginkan (KTD), hingga aborsi yang mengakibatkan perasaan bersalah dan 
depresi Simkin (dalam Sarwono, 2013). Menurut Rosidah (2012) individu dapat 
mengontrol dirinya untuk berperilaku seksual tergantung harga diri yang ia miliki. 
Individu yang memiliki harga diri tinggi tidak akan melakukan perilaku seksual 
yang akan merugikan dirinya, dan perilakunya tidak akanmenentang nilai-nilai 
norma dan agamanya. Individu dengan harga diri yang rendah memiliki suatu sikap 
mengalah pada diri sendiri (self-defeating) yang dapat memperangkap diri mereka 
ke dalam suatu lingkaran setan. Individu yang memiliki harga diri yang positif 
cenderung akan sehat, bahagia, berhasil dan dapat menyesuaikan diri menurut 
Hudaniah & Dayakisni (2012). Cara remaja atau dewasa awal menghargai diri 
maka akan memilah dan memilih mana yang dapat dilakukan di periode usia 
mereka, harga diri dapat dijadikan batasan agar dapat mempertahankan pandangan 
positif pada diri sendiri. 
Takut diejek karena masih virgin atau perjaka (Santrock, 2013) dapat 






perasaan atau keinginan untuk melakukan hubungan seksual agar tidak diejek oleh 
teman-temannya. Menurut penelitian Purnamasari (2010) dorongan untuk 
melakukan aktivitas seksual dan terlibat lebih dalam terhadap perilaku tersebut, 
juga disebabkan untuk menunjukkan bahwa dirinya mampu. Sebaliknya, penelitian 
yang dilakukan oleh Whitaker, dkk (2000) dan Parcel, dkk, (1999) (dalam 
Purnamasari, 2010) menunjukkan bahwa remaja yang memiliki harga diri yang 
tinggi cenderung akan menunda atau tidak melakukan aktivitas seksual 
dibandingkan dengan remaja yang memiliki harga diri yang rendah. Bagi remaja 
yang memiliki harga diri yang tinggi mempunyai kemampuan untuk mengelola 
dorongan dan kebutuhannya secara memadai, memiliki penghargaan yang kuat 
terhadap diri sendiri dan orang lain, mampu mempertimbangkan segala resiko 
perilaku sebelum mengambil keputusan, mampu mengikat diri pada kelompok 
sebaya secara sehat dan proporsional dan akan mencari penyaluran dorongan 
seksual secara sehat dan bertanggung jawab (Wahyurini dan Ma’shum, 2004). 
Berbeda dengan mereka yang memiliki harga-diri (self-esteem) rendah diduga 
memiliki kecenderungan menjadi rentan terhadap depresi, penggunaan narkoba, 
dan dekat dengan kekerasan. Harga-diri (self-esteem) yang tinggi membantu 
meningkatkan inisiatif, resiliensi dan perasaan puas pada diri seseorang 
(Baumeister dkk., 2003; dalam Myers, 2005). 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, perilaku seksual 
pranikah pada mahasiswa yang banyak dilakukan atas kesadaran pribadi, bukan 
yang terjadi karena faktor-faktor lain seperti di bawah pengaruh obat ataupun dalam 
tekanan/ancaman, misalnya dalam tindak pemerkosaan. Perguruan tinggi juga 
merupakan “sex market”, untuk satu segmen populasi, bagaimanapun, perguruan 
tinggi (kampus) adalah tempatnya hubungan seks dan hubungan yang bersifat 
romantis (Ellingson et al, dalam Uecker 2015). Pada usia emerging adulthood, fase 
ini memiliki kebebasan untuk memilih apapun dalam hal positif maupun negatif, 
terdapat pengambilan keputusan didalamnya. Termasuk dengan individu yang 
menyukai clubbing itu merupakan pilihan mereka dan lebih banyak kebebasan-
kebebasan yang berlaku didalam night club tersebut entah bebas berkenalan dengan 
siapapun, minum alkohol yang banyak disediakan disana, musik yang dimainkan 
oleh DJ dan bebas untuk berjoget dengan siapapun yang dapat menjadi jembatan 
untuk melakukan perilaku seks sebelum menikah dikarenakan terlalu banyak hal-
hal yang tidak dilarang dan tidak memiliki batasan untuk melakukan apapun di 
dalam sana. 
Beberapa hal mengenai harga diri dikaitkan dengan perilaku seks pranikah. 
Penelitian terdahulu yang dijabarkan oleh Purnamasari (2010) bahwa ada hubungan 
negatif antara harga diri dengan sikap terhadap perilaku seks. Harga diri menurut 
beberapa para ahli yang telah dirangkum oleh Paongan (2015) merupakan proses 
penilaian diri yang dilakukan seseorang terhadap dirinya sendiri secara realistik dan 
menghargai pendapat mengenai dirinya sendiri, serta merupakan aspek kepribadian 
yang paling penting dalam proses berpikir, pengambilan keputusan, nilai-nilai yang 
dianut dan penentuan tujuan hidup serta mempunyai batasan-batasan ketika hendak 
melakukan sesuatu hal positif maupun negatif. Seseorang dengan harga diri rendah 
menurut Coopersmith (dalam Millah, 2017) seringkali berujung dengan berbagai 
melakukan perilaku negatif seperti penyalahgunaan obat-obatan, pacaran, seks 






berakibatkan lebih mudah menjadikan diri cemas dan takut (takut hamil atau 
menghamili anak orang) pada akhirnya. Meskipun menyepelekan akibat-akibat dari 
perilaku seks pranikah, akan tetapi secara refleks individu yang melakukan sebelum 
menikah akan memiliki kecemasan atau ketakutan untuk hal itu. Kecemasan dan 
ketakutan tersebut akan menyebabkan stress dan hal buruk tersebut sangat susah 
untuk dipertanggung-jawabkan dimana individu yang masih memasuki usia 18-25 
tahun atau emerging adulthood biasanya masih menempuh pendidikan yaitu kuliah 
dan belum memiliki pekerjaan tetap. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh harga diri terhadap 
perilaku seks pranikah pada emerging adulthood (studi pada pelaku clubbing). 
Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau acuan 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya, terutama mahasiswa yang sedang 
melanjutkan perkuliahan agar mengenal sebab akibat dari perilaku seks pranikah. 
Terlebih lagi manfaat praktis dari penelitian sebagai upaya preventif dalam 
mengembangkan harga diri pada mahasiswa yang gemar ke night club dan belajar 








Perilaku Seksual Pranikah 
 
Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Perilaku seksual pranikah 
adalah salah satu bentuk ungkapan tingkah laku atau rasa cinta yang dilampiaskan 
dimulai pada tahap berdekatan, berciuman sampai melakukan senggama tanpa 
adanya ikatan pernikahan (Hurlock, 2002). Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa 
beraneka ragam seperti, perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu 
dan melakukan intercourse. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam 
khayalan atau diri sendiri (Sarwono, 2013). Seks pranikah atau yang disebut juga 
free sex terus bergulir di kehidupan modern, seakan tak ada kekuatan yang mampu 
menghalanginya, semua nilai dan kebiasaan tradisional pun tak berdaya 
ditabraknya. Setelah sekian lama seks menjadi sesuatu yang terlarang, identik 
dengan dosa dan jahat, kini hampir tak ada sesuatu yang tidak berbau seks (Paulus, 
2005). Seks adalah bagian dari kehidupan manusia. Sesuatu yang ada dan tidak bisa 
ditolak. Sesuatu yang muncul dan bisa menimbulkan berbagai masalah apabila 
tidak dikendalikan, diatur, diredam secara baik (Gunarsa 1991). 
Menurut Gunarsa (1991) seks adalah bagian dari kehidupan manusia. 
Sesuatu yang ada dan tidak bisa di tolak. Sesuatu yang muncul dan bisa 
menimbulkan berbagai masalah apabila tidak dikendalikan, diatur, diredam secara 
baik. Seiring dengan perkembangan biologis pada umumnya, maka pada usia 
remaja seorang mencapai tahapan kematangan organ-organ seks. Kematangan 
organ-organ seks secara bio-fisiologis, diikuti dengan kemampuan untuk 
melakukan hubungan seks sekaligus munculnya dorongan (hasrat) untuk 
melakukan hubungan tersebut. Dorongan atau hasrat ini mempunyai ciri 
kenikmatan bila mana dilakukan dan karena itu dorongan tersebut 
berkecenderungan untuk dilakukan. 
Aspek-aspek perilaku seks pranikah menurut Loekmono (2000) terdiri dari 
aspek biologis yaitu berhubungan dengan alat reproduksi sebagai salah satu 
aktivitas seksual. Aspek psikologis yaitu berhubungan dengan tugas perkembangan 
manusia, pemenuhan kebutuhan pokok seperti mengasihi satu sama lain, dikasihi 
dan kebahagiaan. Aspek moral dan etika yaitu berhubungan dengan relasi dengan 
sesama menurut adat istiadat dan norma yang berlaku di lingkungan. Aspek 
religius, yaitu bahwa seksualitas harus ditinjau dari segi agama. Aspek sosial 
berkaitan dengan pembentukan kelompok sebagai alat salah satu bentuk hubungan 
sosial primer. Perilaku seks pranikah juga memiliki bentuk-bentuk yang bermacam-
macam diantaranya mulai dari perasaan tertarik sampai tingah laku berkencan, 
bercumbu, dan melakukan intercouse. Terjadinya suatu hubungan seksual bisa 
melalui fase- fase menurut Sarwono (2002) yaitu bersentuhan seperti berpegangan 
tangan kemudian biasanya individu mulai berani untuk memeluk pasangannya agar 
merasa nyaman dan saling merasa untuk melindungi dalam suatu hubungan. Fase 
kedua yaitu berciuman, setelah saling berani berpelukan maka mereka 
membuktikan perasaan mereka. Fase ketiga yaitu petting layaknya suami istri, 
namun masih mengenakan pakaian lengkap dan saling memegang alat kelamin, 
memainkan hingga menindih meskipun masih tertutup pakaian. Fase terakhir yaitu 
melakukan intercouse atau bersetubuh layaknya suami istri. Pada tahap ini getaran 






Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah menurut 
Sarwono (2013) yaitu meningkatnya libido seksualitas, penundaan usia 
perkawinan, tabu-larangan, kurangnya informasi tentang seks, pergaulan makin 
bebas. Adapun menurut Santrock (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku seksual remaja menurut Santrock (2007) yang mengutip Bandura 
menyatakan bahwa faktor pribadi /kognitif, faktor perilaku dan faktor lingkungan 
dapat berintraksi secara timbal balik. Dengan demikian dalam pandangan Bandura, 
lingkungan dapat memengaruhi perilaku seseorang, namun seseorang dapat 
bertindak untuk mengubah lingkungan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa seks pranikah 
adalah kegiatan yang dilakukan secara berdua pada waktu dan tempat yang telah 
disepakati bersama yaitu laki-laki dan wanita yang belum terikat pernikahan. 
Dengan demikian, seks pranikah dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas seksual 
yang didorong oleh hasrat seksual. Aktivitas seksual tersebut dilakukan tanpa 
mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma, agama, dan hukum dalam masyarakat 
yang mengaturnya, mulai dari bentuk perilaku seks yang paling ringan sampai 
tahapan intercourse. Aktivitas seksual yang dilakukan di luar pernikahan sama 
dengan zina, perilaku ini dinilai sebagai perilaku seks yang menjadi masalah sosial 
bagi masyarakat dan negara karena dilakukan di luar pernikahan. Menurut 
Wrightsman dan Deaux (1981) hubungan seks yang dilakukan diluar pernikahan 




Menurut Baron dan Byrne (2004) harga diri merupakan penilaian yang dibuat oleh 
setiap individu yang mengarah pada dimensi negatif dan positif. Harga diri 
merupakan penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri. Penilaian 
tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan 
seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan 
berharga. Sementara konsep diri menurut Worchel (dalam Hudaniah & Dayakisni, 
2009) adalah komponen kognitif, maka harga diri adalah komponen evaluatif dari 
konsep diri, yang terdiri dari evaluasi positif dan negatif tentang diri sendiri yang 
dimiliki seseorang.  
 
Sumber-sumber terpenting dalam pembentukan atau perkembangan harga diri 
adalah pengalaman dalam keluarga, umpan balik terhadap performance dan 
perbandingan sosial Michener & Delamater (dalam Hudaniah & Dayakisni, 2009). 
Coopersmith (dalam Hudaniah & Dayakisini, 2009) menyimpulkan ada 4 tipe 
perilaku orangtua yang dapat meningkatkan harga diri : (1) Menunjukkan 
penerimaan, afeksi, minat dan keterlibatan pada kejadian-kejadian atau kegiatan 
yang dialami anak, (2) Menerapkan batasan-batasan jelas pada perilaku anak secara 
teguh dan konsisten, (3) Memberikan kebebasan dalam batas-batas dan menghargai 
inisiatif, (4) bentuk disiplin yang tak memaksa (menghindari hak-hak isitimewa dan 
mendiskusikan alasan-alasannya daripada memberikan hukuman fisik). 
 
Harga diri digolongkan menjadi dua yaitu harga diri tinggi dan rendah 






menilai dirinya secara positif dan percaya bahwa dapat menjadi pribadi yang 
berhasil, menerima diri, bahagia dan bisa memenuhi harapan lingkungan, 
memandang diri sebagai individu yang beruntung, menikmati hidup dan dapat 
menerima kegagalan. Sedangkan individu yang memilihi harga diri rendah 
cenderung menilai dirinya sebagai pribadi yang negatif. Mereka menilai 
kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki secara berlebihan juga tidak menyadari 
kelebihannya senditi, merasa tidak mempunyai kemampuan dan merasa tidak 
berharga. Harga diri yang rendah menyiratkan penolakan diri, penghinaan diri dan 
evaluasi diri yang negatif bahkan menurutnya perasaan yang mengandung arti 
“cukup” atau “layak” termasuk dalam harga diri yang positif pula, dengan kata lain 
Rosenberg menekankan pada keberhargaan diri (Roosenberg, 1965 dalam Mruk, 
2006). Individu dengan harga diri yang tinggi dapat mengevaluasi diri mereka lebih 
positif dan memiliki perasaan positif daripada orang dengan harga diri rendah 
(Brown dalam Brown & Marshall, 2006). Jika kita menemukan individu yang 
memiliki harga diri tinggi akan bertahan lebih lama setelah gagal daripada orang 
yang memiliki harga diri rendah, dikarenakan individu yang memiliki harga diri 
yang tinggi lebih percaya diri pada kemampuan mereka untuk berhasil (Blaine & 
Crocker dalam Brown & Marshall, 2006). Ketika individu dengan harga diri tinggi 
menghadapi hal negatif, mereka akan mempertahankan evaluasi diri mereka yang 
tinggi dan dapat melindungi diri dengan cepat untuk memulihkan harga diri 
individu tersebut. Keuntungan memiliki harga diri yang tinggi jika didalam kondisi 
gagal, individu tersebut akan tetap bangkit tanpa merasa buruk tentang dirinya 
sendiri. 
 
Beberapa faktor yang mempengaruhi penghargaan seseorang atas dirinya sendiri 
menurut Coopersmith (dalam Jempormasse, 2015), yaitu:  
1. Penerimaan atau penghinaan terhadap diri 
Individu yang merasa dirinya berharga akan memiliki penilaian yang lebih 
baik atau positif terhadap dirinya dibandingkan dengan individu yang tidak 
mengalami hal tersebut. Individu yang memiliki harga diri yang baik akan 
mampu menghargai dirinya sendiri, menerima diri, tidak menganggap 
rendah dirinya, melainkan mengenali keterbatasan dirinya sendiri dan 
mempunyai harapan untuk maju dan memahami potensi yang dimilikinya. 
Sebaliknya individu dengan harga diri yang rendah umumnya akan 
menghindar dari persahabatan, cenderung menyendiri, tidak puas akan 
dirinya, walaupun sesungguhnya orang yang memiliki harga diri yang 
rendah memerlukan dukungan.  
2. Kepemimpinan atau popularitas 
Penilaian atau keberartian diri diperoleh seseorang pada saat ia harus 
berperilaku sesuai dengan tuntutan yang diberikan oleh lingkungan 
sosialnya yaitu kemampuan seseorang untuk membedakan dirinya dengan 
orang lain atau lingkungannya. Pada situasi persaingan, seseorang akan 
menerima dirinya serta membuktikan seberapa besar pengaruh dan 
kepopulerannya. Pengalaman yang diperoleh pada situasi itu membuktikan 
individu lebih mengenal dirinya, berani menjadi pemimpin, atau 







Keluarga dan orangtua memiliki porsi terbesar yang mempengaruhi harga 
diri, ini dikarenakan keluarga merupakan modal pertama dalam proses 
imitasi. Alasan lainnya karena perasaan dihargai dalam keluarga 
merupakan nilai yang penting dalam mempengaruhi harga diri.  
4. Keterbukaan-Kecemasan 
Individu cenderung terbuka dalam menerima keyakinan, nilai-nilai, sikap, 
moral dari seseorang maupun lingkungan lainnya jika dirinya diterima dan 
dihargai. Sebaliknya seseorang akan mengalami kekecewaan bila ditolak 
lingkungannya. 
 
Adapula aspek-aspek secara rinci yang dikemukakan oleh Coopersmith 
(dalam Millah, 2017), yaitu keberartian diri (significance) yang membuat individu 
cenderung mengembangkan harga diri rendah atau negatif. Berhasil atau tidaknya 
individu memiliki keberartian diri dapat diukur melalui perhatian dan kasih sayang 
ditunjukannya oleh lingkungan. Kekuatan individu (power) merupakan 
kemampuan individu untuk mempengaruhi orang lain, serta mengontrol atau 
mengendalikan oranglain, selain mengendalikan dirinya sendiri. Apabila individu 
mampu untuk mengontrol diri sendiri dan orang lain dengan baik maka hal tersebut 
akan mendorong terbentuknya harga diri yang positif atau tinggi. Kompetensi 
(competence) yaitu usaha dari diri sendiri untuk mendapatkan prestasi yang baik, 
sesuai dengan tahap usianya.  
Apabila usaha individu seusai dengan tuntutan dan harapan, maka individu 
memiliki kompetensi yang dapat membantu membentuk harga diri yang tinggi. 
Sebaliknya apabila individu sering mengalami kegagalan dalam meraih prestasi 
atau gagal memenuhi harapan dan tuntutan, maka individu tersebut merasa tidak 
kompeten dan membuat individu mengembangkan harga diri yang rendah. Ketaatan 
individu dan kemampuan memberi contoh (virtue) seperti ketaatan individu 
terhadap aturan dalam masyarakat serta tidak melakukan tindakan yang 
menyimpang dari norma dan ketentuan yang berlaku di masyarakat budaya timur. 
Hal itu akan membuat individu tersebut akan diterima dengan baik oleh masyarakat. 
Demikian juga bila individu mampu memberikan contoh atau dapat menjadi 
panutan yang baik bagi lingkungannya maka dapat menjadi conton panutan yang 
baik bagi masyarakat. Begitu juga sebaliknya jika individu melakukan 
penyimpangan sosial maka akan dicemooh oleh masyarakat sekitar yang menganut 
budaya timur. Penerimaan lingkungan yang tinggi sangat mempengaruhi 
terbentuknya harga diri yang tinggi, begitu juga sebaliknya. 
 
Harga Diri dengan Perilaku Seks Pranikah pada Emerging Adulthood (Studi 
pada Pelaku Clubbing) 
 
Kebebasan pergaulan antar jenis kelamin pada emerging adulthood, kiranya 
dengan mudah bisa disaksikan dalam kehidupan sehari-hari dikota besar dan kota 
kecil. Apalagi dengan banyaknya bar atau night club yang tersebar diberbagai kota 
di Indonesia, didalamnya terdapat kebebasan menurut Santrock (2012) yang sangat 
melambangkan emerging adulthood yaitu lebih besar untuk mengeksplorasi diri, 
gaya hidup yang makin beragam dan menikmati kebebasan yang lebih besar dan 






tapi masih dalam usia remaja akhir yang belum menikah dan aktif secara seksual. 
Perilaku seks pranikah dan hidup atau tinggal bersama pasangan pada zaman dulu 
sangat jarang dilakukan karena dianggap masih tabu atau dilarang sesuai norma 
adat yang berlaku, sedangkan di masa sekarang hal itu umum terjadi dan banyak 
hal yang dapat menjadi jembatan untuk melakukan perilaku seks pranikah seperti 
kebebasan untuk clubbing bersama teman-teman. 
Menurut Sakti (2018) dunia malam merupakan tempat yang asik dan tempat 
yang cocok untuk melupakan masalah, dunia malam juga dianggap tempat yang 
baik-baik saja tergantung bagaimana cara orang menyikapi dan menanggapinya. 
Setelah mengetahui dunia malam, mereka tidak merasa cukup puas sehingga 
berkeinginan untuk semakin sering mengunjungi klub malam, hal itu juga di 
dukung oleh teman-teman sebaya yang mendorong untuk berkunjung ke klub 
malam. Ketika salah seorang dari kelompok mereka tidak ikut, mereka merasakan 
rasa kecewa dan tidak nyaman, merasa kurang lengkap dan kurang asik, begitu 
halnya yang dirasakan informan apabila tidak dapat ikut bergabung dengan teman-
temannya ke klub malam. Rasa percaya, rasa takut dan adanya kesepakatan antara 
individu dengan kelompoknya membuat keyakinan mereka semakin kuat untuk 
berkunjung ke klub malam. Rasa tidak diakui di lingkungan teman sebayanya 
membuat individu meniru gaya seseorang yang dianggap lebih baik, tak hanya 
penampilan yang diikuti begitu juga dengan gaya hidupnya, rasa penasaran yang 
dimiliki individu menjadi alasan individu mencoba mengunjungi klub malam tidak 
hanya itu ajakan dari teman sebaya nya membuat individu semakin bersemangat 
untuk membayar rasa penasarannya tersebut. 
Dari rasa penasaran tersebut timbul keinginan besar untuk mencoba hal-hal 
yang belum pernah mereka lakukan, seperti minum alkohol, berkenalan dengan 
banyak orang hingga bebas untuk touching dan pada melakukan hal yang di larang 
agama. Takut diejek karena masih virgin atau perjaka (Santrock, 2013) dapat 
menyebabkan harga diri kurang berharga. Hal tersebut juga dapat memicu 
timbulnya perasaaan atau keinginan untuk melakukan perilaku seks pranikah agar 
tidak diejek oleh teman-temannya. Beberapa hal mengenai perilaku seks pranikah 
dikaitkan dengan harga diri. Menurut Rosidah (2012) individu dapat mengontrol 
dirinya untuk berperilaku seksual tergantung harga diri yang ia miliki. Individu 
yang memiliki harga diri tinggi tidak akan melakukan perilaku seksual yang akan 
merugikan dirinya, dan perilakunya tidak akan menentang nilai-nilai norma dan 
agamanya. Harga diri menurut beberapa para ahli yang telah dirangkum oleh 
Paongan (2015) merupakan proses penilaian diri yang dilakukan seseorang 
terhadap dirinya sendiri secara realistik dan menghargai pendapat mengenai dirinya 
sendiri, serta merupakan aspek kepribadian yang paling penting dalam proses 
berpikir, pengambilan keputusan, nilai-nilai yang dianut dan penentuan tujuan 
hidup serta mempunyai batasan-batasan ketika hendak melakukan sesuatu hal 
positif maupun negatif.  
Menurut pendapat Adler dan Stewarat (dalam Madjid, 2020), anak 
perempuan yang memiliki harga diri tinggi jarang menginginkan melakukan 
hubungan seks, sedangkan anak laki-laki yang memiliki harga diri tinggi lebih  
ingin melakukan hubungan seks. Penelitian mengenai harga diri yang dilakukan 
menurut Santrock (2007) harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya 






bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan 
dan keberhasilan yang diperolehnya. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi 
akan menerima dan menghargai dirinya sendiri apa adanya. Penilaian yang tinggi 
terhadap diri sendiri adalah penilaian terhadap kondisi diri, menghargai kelebihan 
dan potensi diri, serta menerima kekurangan yang ada, sedangkan yang dimaksud 
penilaian rendah terhadap diri sendiri adalah penilaian tidak suka atau tidak puas 
dengan kondisi diri sendiri, tidak menghargai kelebihan diri dengan melihat diri 
sebagai sesuatu yang selalu kurang. Menurut Fenzel (dalam Madjid, 2020) 
rendahnya harga diri juga dapat mengakibatkan depresi, bunuh diri, anoreksia 
nervosa, kenakalan remaja, dan masalah-masalah penyesuaian diri lainnya. 
 Selain itu hasil penelitian Seotjiningsih (2006) juga menunjukkan bahwa self 
esteem (harga diri), berpengaruh tidak langsung terhadap perilaku seksual pranikah 
remaja dimana remaja yang harga dirinya rendah cenderung mudah dipengaruhi 
tekanan negatif teman-teman sebayanya untuk melakukan perilaku seksual 
pranikah. Akibat dari melakukan tersebut timbul perasaan cemas dan takut akan hal 
yang terjadi kedepannya jika terus-terusan melakukan perilaku seks pranikah. 
Harga diri berkaitan dengan cara penting bagaimana orang mendekati kehidupan 
mereka sehari-hari. Menurut Hudaniah dan Dayakisni (2012) mereka yang menilai 
dirinya positif maka cenderung akan lebih bahagia, sehat, berhasil dan dapat 
menyesuaikan diri. Sebaliknya jika individu menilai dirinya secara negatif maka 
akan relatif tidak sehat, cemas, tertekan, dan pesimis tentang masa depan dan 
mudah atau cenderung untuk gagal. Kemudian ketika mereka gagal, individu yang 
dengan harga diri rendah akan menyalahkan diri mereka sendiri (Brehm & Kassin 
dalam Hudaniah & Dayakisni, 2012). Menurut Bachman et al. (2011) bahwa 
perbedaan budaya menimbulkan lonjakan drastis pada pengembangan harga diri. 
Akan lebih baik jika budaya timur yang jauh dari sifat budaya barat yang sangat 
bebas tanpa batasan diterapkan kembali di Indonesia. 
Padahal nilai tradisional dalam perilaku seks yang paling utama menurut 
Sarwono (2013) adalah tidak melakukan hubungan seks sebelum menikah. Nilai ini 
tercermin dalam bentuk keinginan untuk mempertahankan virginitas seorang 
wanita sebelum menikah. Virginitas pada wanita seringkali dilambangkan sebagai 
“mahkota” atau “harta yang paling berharga” atau “tanda kesucian” atau “tanda 
kesetiaan”. Hilang virginitas akan mengakibatkan depresi pada individu dan bisa 
berakibat fatal yaitu kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) dan aborsi. Nilai-nilai 
seksual yang terkait erat denga pandangan atau nilai masyarakat sendiri terhadap 
seks yaitu semakin permisif (serba boleh) nilai-nilai itu era sekarang, maka semakin 
besar kecenderungan emerging adulthood. Akan tetapi nilai-nilai tersebut berbeda 
dengan laki-laki yang cenderung menyatakan bahwa mereka sudah berhubungan 
seks dan sudah aktif berperilaku seksual (Fieldman, Turner, Araujo & Hayes dalam 
Sarwono, 2013). Biasanya laki-laki cenderung menekan dan memaksa teman 
wanitanya untuk berhubungan seks, namun ia sendiri tidak merasa memaksa 











































Hipotesis dari penelitian ini ialah terdapat pengaruh terhadap harga diri dengan 





clubbing & diejek 
tidak ikut atau tidak 
melakukan 
Harga diri  
Penilaian terhadap evaluasi 
diri sendiri. Penilaian tsb 
mencerminkan penerimaan 
atau penolakan, 
menunjukkan seberapa jauh 
individu tsb mampu, 
berhasil, dan berharga. 
(Coopersmith, 1967) 
Merasa bangga 
atau pride diri 
meningkat ketika 
clubbing atau ke 




Harga Diri Rendah 
Takut diejek karena masih virgin 
atau perjaka (Santrock, 2013) 
dapat menyebabkan harga diri 
merasa kurang berharga. Hal 
tersebut memicu timbulnya 
perasaan/keinginan untuk 
melakukan hub. Seks agar tidak 
diejek oleh lingkungannya. 
Perilaku Seks Pranikah 
Perilaku seks pranikah yang dilakukan diantara lain, 
memeluk, merangkul, berciuman, memegang alat vital 
hingga melakukan intercouse (Sarwono, 2013) 
Inti dari clubbing 
menurut Paul dan 
Hayes (2002) hookup 












Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pengaruh. 
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel harga diri 




Subjek pada penelitian ini adalah sebanyak 96 orang laki-laki dan perempuan 
yang melakukan clubbing (minimal sebulan 1 kali) dengan rentang usia 18 hingga 
25 tahun. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Snowball 
Sampling (Sugiyono, 2017) yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula 
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding lama-
lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua 
orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang 
diberikan, maka peneliti mencari orang lain dipandang lebih tahu dan dapat 
melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Bergitu seterusnya, 
hingga jumlah sampel semakin banyak. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (independent) yaitu harga diri (X) 
adalah evaluasi seseorang tentang bagaimana ia menilai dan menghargai dirinya 
sendiri agar terbebas dari resiko-resiko negatif perilaku seksual pranikah. Harga diri 
diukur dengan menggunakan skala yang dibuat oleh Dewi (2009). Skala ini 
tersusun berdasarkan 4 aspek dari harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith 
(1967) yang terdiri dari power, significance, virtue, dan competence. Alat ukur 
skala ini menggunakan jenis skala likert. Terdapat 4 pilihan jawaban, Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Validitas skala 
ini bergerak dari nilai yang paling kecil yaitu sebesar 0,330 sampai dengan yang 
terbesar 0,657. 
Sedangkan variabel terikat (dependent) adalah perilaku seks pranikah (Y) 
yang dimaksud perilaku seksual yang dilakukan sebelum menikah dari pegangan  
tangan hingga melakukan hubungan seksual (intercourse). Perilaku tersebut 
dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak dan tanpa mengindahkan nilai-nilai 
dan norma-norma dalam masyarakat yang mengaturnya, dan dilakukan oleh pria 
dan wanita sebelum adanya ikatan pernikahan menurut agama dan hukum. Perilaku 
seks pranikah ini dilakukan karena bertemu di night club dengan  kegiatan yang 
disebut clubbing. Variabel ini diukur menggunakan skala perilaku seks pranikah 
yang dikembangkan oleh Satyana (2020) berdasarkan teori Sarwono (1984) yang 
terdir  dari jenis-jenis perilaku seks pranikah. Skala ini merupakan skala Thurstone 
atau Interval Tampak-setara (Method of equal appearing intervals) menghasilkan 
14 item valid dan reliabel dengan rentang indeks kesepakatan (Q) 0-1,954 (Satyana, 
2020). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 96 emerging 







Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (independent) yaitu harga diri (X) 
adalah evaluasi seseorang tentang bagaimana ia menilai dan menghargai dirinya 
sendiri agar terbebas dari resiko-resiko negatif perilaku seksual pranikah. Harga diri 
akan diukur dengan menggunakan skala yang dibuat oleh Dewi (2009). Skala ini 
tersusun berdasarkan 4 aspek dari harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith 
(1967) yang terdiri dari power, significance, virtue dan competence. Alat ukur skala 
ini menggunakan jenis skala likert. Terdapat 4 pilihan jawaban, Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Validitas skala ini 
bergerak dari nilai yang paling kecil yaitu sebesar 0,330 sampai dengan yang 
terbesar 0,657. 
 
Sedangkan variabel terikat (dependent) adalah perilaku seks pranikah (Y) yang 
dimaksud perilaku seksual yang dilakukan sebelum menikah dari pegangan tangan 
hingga melakukan hubungan seksual (intercourse). Perilaku tersebut dilakukan atas 
persetujuan kedua belah pihak dan tanpa mengindahkan nilai-nilai dan norma-
norma dalam masyarakat yang mengaturnya, dan dilakukan oleh pria dan wanita 
sebelum adanya ikatan pernikahan menurut agama dan hukum. Perilaku seks 
pranikah ini dilakukan karena bertemu di night club dengan kegiatan yang disebut 
clubbing. Menurut Paul dan Hayes (Litt & Garcia, 2019) penelitian ini telah 
menemukan relevansi clubbing dengan mengkonsumsi alkohol yang merupakan 
inti dari hookup atau kencan yang tidak direncanakan dimana dua individu laki-laki 
dan perempuan bertemu di sebuah klub malam dan tindakan tersebut akan terjadi. 
Alkohol juga merupakan faktor yang sangat potensial dalam mendukung terjadinya 
praktik seksual Paul dan Hayes (Litt & Garcia, 2019) Variabel ini diukur 
menggunakan skala perilaku seks pranikah yang dikembangkan oleh Satyana 
(2020) berdasarkan teori Sarwono (1984) yang terdiri dari jenis-jenis perilaku seks 
pranikah. Skala ini merupakan skala Thurstone atau Interval Tampak-setara 
(Method of equal appearing intervals) menghasilkan 14 item valid dan reliabel 
dengan rentang indeks kesepakatan (Q) 0-1,954. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 96 emerging adulthood (studi pada pelaku clubbing. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Penelitian 




Indeks Validitas Indeks 
Reliabilitas 
Harga Diri 29 item 17 item 0,274 - 0,658 0,498 




Indeks Kesepakatan (Q) 
Perilaku Seks  
Pranikah 
14 item 14 item 0 - 1,954 
 
Prosedur dan Analisa Data 
  
Penelitian yang dilakukan ini memiliki tiga tahapan utama sebagai berikut: 
Persiapan, tahap persiapan dimulai dari peneliti melakukan pencarian fenomena 
sekitar dan pendalaman materi melalui kajian teoritik. Peneliti mencari alat ukur, 






oleh peneliti. Peneliti juga mengadaptasi skala Harga Diri dan Perilaku Seks 
Pranikah. 
Tahapan kedua yaitu pelaksanaan. Peneliti mengambil data penelitian dengan 
menyebar skala pada emerging adulthood (studi pada pelaku Clubbing). Skala ini 
disebar dengan menggunakan google form. Setelah itu peneliti memasukkan data 
menggunakan program Statistical Package For Social Science (SPSS) untuk 
mendapatkan item valid dan menemukan reliabilitasnya pada skala Harga Diri. 
Untuk skala Perilaku Seks Pranikah menggunakan skala Thurstone menggunakan 
rentang Indeks Kesepakatan (Q). 
Tahapan terakhir pada penelitian ini adalah tahap analisis data. Peneliti 
menganalisis hasil yang didapatkan dari subjek. Data-data yang telah diinput 
kemudian diolah menggunakan program analisis data yaitu Statistical Package For 
Social Science (SPSS) versi 26. Pertama, peneliti menguji normalitas data. Tahap 
selanjutnya, peneliti melakukan analisis data dengan teknik analisis regeresi linier. 
Setelah itu, data dibahas dan dikaitkan dengan teori yang telah dikaji sebelumnya. 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 96 orang dengan usia 
emerging adulthood (studi pada pelaku clubbing), diperoleh hasil yang akan 
dijelaskan berdasarkan tabel berikut: 
 
Tabel 2. Deskripsi Data Subjek Peneitian 
 









































Tabel 1. menunjukkan bahwa kategori usia pada emerging adulthood yang paling 
banyak terdapat pada usia 24 tahun sebanyak 33,33% atau 32 emerging adulthood. 
Subjek yang berusia 20 tahun memiliki frekuensi paling sedikit yaitu 7 orang 
dengan persentase 7,29%. Subjek dengan usia 21 tahun memiliki frekuensi 13 orang 
dengan presentase 13,54%. Subjek dengan usia 22 tahun dan 23 tahun memiliki 
rentang frekuensi yang sama yaitu 14 orang dengan presentase 14,58%. Untuk usia 
25 tahun memiliki frekuensi 26 orang dengan presentase 16,67%. Pada subjek 
penelitian ini sebanyak 71 orang atau 73,96% berstatus mahasiswa dan yang 
bekerja sebanyak 25 orang atau 26,04%. Pada penelitian ini subjek yang berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 50 orang atau 52,08% dan untuk subjek laki-laki 
sebanyak 46 orang atau 47,92%. 
 
Tabel 3. Kategorisasi Data 
Harga Diri 
Mean = 53,39; Std. Deviation = 5,45; Min. = 36; Max. = 68 
Kategori Interval Frekuensi Presentase (% ) 
Tinggi 
Rendah 
x > 52 





 Total 96 100%  
Perilaku Sek Pranikah 
Mean = 23,30; Std. Deviation = 4,50; Min. = 14; Max. = 28 
Kategori Interval Frekuensi Presentase (% ) 
Tinggi 
Rendah 
x > 25 












Dari tabel di atas diketahui bahwa pada variabel harga diri terdapat 53,13% atau 
sebanyak 51 orang memiliki skor yang termasuk ke dalam kategori tinggi, 
sedangkan 46,8% atau sebanyak 45 orang memiliki skor yang termasuk ke dalam 
kategori rendah. Untuk variabel perilaku seks pranikah terdapat 52,08% atau 
sebanyak 50 orang memiliki skor yang termasuk ke dalam kategori tinggi, 
sedangkan 47,92% atau sebanyak 46 orang memiliki skor yang termasuk ke dalam 
kategori rendah. Berdasarkan hasil distribusi data diatas, dari 96 responden 
sebagian besar termasuk kategori tinggi pada variabel harga diri 53,13% dan 
perilaku seks pranikah 52,08%. 
 
Tabel 4. Uji Normalitas 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Asymp. Sig (2-tailed) N 
Harga Diri - Perilaku Seks Pranikah 0,114 96 
 
Berdasarkan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan aplikasi SPSS versi 26. Untuk data pada 96 pada 
emerging adulthood diperoleh hasil nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) 0,114 
yang berarti > 0,05 maka dengan kata lain data berdistribusi normal. Sehingga dapat 
dikatakan data variabel harga diri dan variabel perilaku seks pranikah berdistribusi 
normal. 
 
Tabel 5. Uji Hipotesis Analisis Regresi Perilaku Seks Pranikah - Harga Diri 
 






B R R Square 
1 (Constant) 13.153 .219 .126a .016 
 Harga Diri .136 .219   
 
Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan bahwa nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,219 yang berarti lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa 
tidak ada pengaruh pada variabel harga diri emerging adulthood terhadap variabel 
perilaku seks pranikah. Maka dapat diartikan bahwa variabel bebas tidak 
mempengaruhi variabel terikat yaitu R Square sebesar 0,016. Kontribusi harga diri 
terhadap perilaku seks pranikah hanya 0,16% dan 99,84% dipengaruhi oleh variabel 













Hasil dari penelitian ini tidak terdapat pengaruh dengan nilai signifikansi 
0,219 (p > 0,05), yaitu nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dari itu tidak 
ada pengaruh harga diri terhadap perilaku seks pranikah. Faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku seks pranikah menurut Santrock (2007) yang mengutip 
Bandura menyatakan bahwa faktor pribadi /kognitif, faktor perilaku dan faktor 
lingkungan dapat berinteraksi secara timbal balik. Dengan demikian dalam 
pandangan Bandura, lingkungan dapat mempengaruhi perilaku seseorang, namun 
seseorang dapat bertindak untuk mengubah lingkungan. Meskipun di beberapa 
kasus menurut (Santrock, 2013) takut diejek karena masih virgin atau perjaka dapat 
menyebabkan harga diri merasa kurang berharga. Hal tersebut memicu timbulnya 
perasaan/keinginan untuk melakukan hubungan Seks agar tidak diejek oleh 
lingkungannya. merasa bahwa ketika tidak melakukan seks akan diejek oleh 
lingkungan. Oleh karena itu, lingkungan yang baik dan sehat akan berpengaruh 
pada sikap individu untuk berperilaku lebih baik. 
Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel harga diri dan perilaku seks 
pranikah pada penelitian Wulanyani dan Maharani (2018) mendapatkan hasil 
penelitian terdapat hasil penelitian kualitatif yaitu pada responden ketiga bahwa 
hubungan seks pranikah tidak mempengaruhi harga diri responden karena memiliki 
harga diri yang tinggi. Dua responden lain mengalami dampak negatif setelah 
melakukan hubungan seks pranikah dan berada pada tahap harga diri rendah. Harga 
diri digolongkan menjadi dua yaitu harga diri tinggi dan rendah Coopersmith, 
dalam Dewi (2009). Individu yang memiliki harga diri tinggi akan menilai dirinya 
secara positif dan percaya bahwa dapat menjadi pribadi yang berhasil, menerima 
diri, bahagia dan bisa memenuhi harapan lingkungan, memandang diri sebagai 
individu yang beruntung, menikmati hidup dan dapat menerima kegagalan. 
Sedangkan individu yang memiliki harga diri rendah cenderung menilai dirinya 
sebagai pribadi yang negatif. Mereka menilai kekurangan dan keterbatasan yang 
dimiliki secara berlebihan juga tidak menyadari kelebihannya sendiri, merasa tidak 
mempunyai kemampuan dan merasa tidak berharga. Coopersmith (dalam Milah, 
2017) juga mengatakan bahwa harga diri yang tinggi memiliki kekuatan (power) 
yaitu kemampuan individu untuk mempengaruhi orang lain, serta mengontrol atau 
mengendalikan orang lain, selain mengendalikan dirinya sendiri. Apabila individu 
mampu untuk mengontrol diri sendiri dan orang lain dengan baik maka hal tersebut 
akan mendorong terbentuknya harga diri yang positif atau tinggi. Hal ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, jika individu memiliki harga diri yang 
tinggi dengan memiliki power maka tidak mudah dipengaruhi oleh lingkungan yang 
buruk dimanapun individu berada. Dalam norma sosial, perilaku seks sebelum 
menikah bukan sesuatu yang diharapkan oleh lingkungan, selain dilarang oleh 
agama juga Indonesia menganut budaya Timur yang tidak memperbolehkan 
individu tersebut untuk melakukan hubungan seksual sebelum menikah. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara variabel harga diri terhadap variabel perilaku seks pranikah 
emerging adulthood studi pada pelaku clubbing. Faktor ini didukung oleh teori yang 
menyatakan bahwa alkohol adalah jembatan untuk melakukan perilaku seks 
pranikah. Hal ini sesuai dengan data yang peneliti teliti, dimana hasil menunjukkan 






melakukan perilaku seksual pranikah. Alkohol menjadi faktor yang sangat potensial 
dalam mendukung terjadinya sebuah praktik seksual menurut Paul dan Hayes (Litt 
& Garcia 2019). Fakta membuktikan bahwa alkohol kerap kali dikaitkan sebagai 
faktor primer dari skrip seksual yang sangat dekat hubungannya dengan individu. 
Seks adalah bagian dari kehidupan manusia. Sesuatu yang ada dan tidak bisa 
ditolak. Sesuatu yang muncul dan bisa menimbulkan berbagai masalah apabila 
tidak dikendalikan, diatur, diredam secara baik (Gunarsa 1991). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara harga diri 
terhadap perilaku seks pranikah yang berbeda dengan kebanyakan penelitian 
sebelumnya yang menjelaskan jika terdapat pengaruh antara kedua variabel 
tersebut. Sehingga penelitian ini bisa menjadi rujukan dalam pemilihan variabel 
yang berbeda dalam mencari pengaruh perilaku seks pranikah. Kelemahan pada 
penelitian ini adalah kurangnya responden dan melakukan penyebaran skala 
berulang kali. Hasil yang didapat juga tidak signifikan maka hipotesis tidak 








SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ditolak artinya bahwa harga diri tidak mempengaruhi perilaku seks 
pranikah emerging adulthood studi pada pelaku clubbing. Selain itu hasil penelitian 
Seotjiningsih (2006) juga menunjukkan bahwa self esteem (harga diri), berpengaruh 
tidak langsung terhadap perilaku seksual pranikah remaja dimana remaja yang 
harga dirinya rendah cenderung mudah dipengaruhi tekanan negatif teman-teman 
sebayanya untuk melakukan perilaku seksual pranikah. Menurut Salsabiela (2017) 
seks bebas atau perilaku seks pranikah terjadi karena pergaulan bebas, pengaruh 
media, keadaan lingkungan masyarakat, tidak berpegang teguh pada agama dan 
kurangnya perhatian orangtua. 
 Adapun implikasi dari penelitian ini adalah usia emerging adulthood yang 
belum menikah diharapkan untuk tidak mudah terjerumus oleh lingkungan yang 
buruk agar tidak menerima resiko-resiko yang akan ditimbulkan dari perilaku seks 
pranikah. Juga tidak perlu malu jika diejek tidak pernah melakukan hubungan 
seksual sebelum menikah, karena hal tersebut bukan hal yang benar untuk 
dilakukan sebelum menikah. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan 
tema perilaku seks pranikah, diharapkan supaya memperhatikan variabel selain 
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BLUE PRINT SKALA HARGA DIRI DAN 







Blue Print Skala Harga Diri 
Skala Harga Diri dikembangkan oleh Dewi (2009) berdasarkan teori Coopersmith 
(1967). 













2, 3, 10, 
21, 29 
7, 22, 28 8 




Ketaatan pada nilai 





1, 8, 11, 
16, 25 
14, 24 7 















mendukung akan        
mengembangkan 
harga diri yang 
positif dan 
sebaliknya. 
15, 19, 23, 
27 



















5, 9, 18, 
26 
4, 6, 12, 29 8 
Total Keseluruhan 18 11 29 
 
Blue Print Skala Perilaku Seks Pranikah  
Skala Perilaku Seks Pranikah berdasarkan teori Sarwono (Satyana, 2020).  








Saling berpegangan tangan dengan 
pasangan 
1 1 
Duduk berdampingan dengan pasangan 
 
2 1 
Dirangkul bahu oleh pasangan, serta 
tubuh pasangan lebih didekatkan 
3 1 
Merangkul pinggang pasangan dan 
tubuh pasangan dirapatkan 
4 1 





















Mencium bibir pasangan 
 
7 1 
Dicium bibir oleh pasangan 8 1 




Dicium sebagian besar tubuh oleh 

















5. Petting  Dicium sebagian besar tubuh oleh 
pasangan dari dalam pakaian 
11 1 
Saling menempelkan alat kelamin 
dengan pasangan (tanpa menggunakan 
pakaian) 
12 1 
Saling menggesek-gesekan alat 









6. Intercourse  Melakukan hubungan seksual 




























Identitas Subjek : 
Nama (boleh inisial)  : 
Jenis Kelamin : 
Usia  : 
Status  : 
Pekerjaan : 
Berapa kali clubbing dalam sebulan? 
Apakah anda mengkonsumsi alcohol ketika clubbing? 
Petunjuk Pengisian : 
Skala Harga Diri  
Di bawah ini terdapat 1 sampai 29 pernyataan. Saudara(i) dimohon untuk membaca 
pernyataan dengan seksama. Adapun cara mengisi setiap pernyataan dengan 
memilih salah satu pilihan yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan diri 
anda yang sesungguhnya. 4 buah pilihan untuk pernyataan yaitu, 
 STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, S : Setuju dan SS : Sangat Setuju. 
Isilah setiap pernyataan yang ada dan jangan sampai ada yang terlewati. Tidak ada 
jawaban yang dianggap benar atau salah, karena sesuai dengan pengalaman yang 
pernah Saudara/saudari alami. Saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan 
partisipasi Saudara/saudari. 
NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Saya senang menolong teman yang sedang 
kesusahan 
    
2. Saya bisa membangkitkan semangat teman yang 
patah semangat 
    
3. Saya bisa mengajak teman-teman untuk 
bergabung dalam grup 
    
4. Saya merasa kepandaian saya di bawah teman-
teman saya 
    
5. Saya mempunyai prestasi-prestasi yang bisa saya 
banggakan 
    
6. Saya memerlukan waktu lama untuk 
membiasakan diri pada hal-hal yang baru 






7. Saya tidak bisa menentukan apa yang saya 
inginkan 
    
8. Saya berusaha menjadi contoh yang baik bagi 
orang lain 
    
9. Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki 
dapat mencapai cita-cita saya 
    
10. Teman-teman biasanya mengikuti gagasan saya     
11. Saya adalah orang yang menepati janji     
12. Saya merasa tidak bisa menjadi orang yang sukses 
seperti teman-teman saya 
    
13. Teman-teman agak mengkucilkan saya     
14. Jika teman meminta bantuan, saya akan pura-pura 
sibuk supaya tidak repot 
    
15. Saya dicintai dan disenangi oleh orang lain     
16. Saya suka bersikap sopan kepada orang lain     
17. Komentar dan pesan-pesan yang saya posting 
jarang sekali mendapat balasan 
    
18. Saya mampu meningkatkan prestasi saya     
19. Orang mudah menyukai saya     
20. Jika melihat kemampuan yang saya miliki, saya 
bukan orang yang bisa diandalkan 
    
21. Saya mampu memotivasi diri saya ketika sedang 
merasa malas 
    
22. Saya tidak bisa membujuk teman untuk 
melakukan keinginan saya 
    
23. Ketika saya sedang dalam masalah, tanpa diminta 
teman-teman saya akan membantu dan 
memberikan dukungan kepada saya 
    
24. Jika saya dinasehati oleh orang tua, saya anggap 
sebagai angin lalu 
    
25. Saya bisa menyimpan rahasia     






27. Teman-teman saya mengerti akan keadaan saya     
28. Saya tidak bisa menghentikan pikiran buruk 
tentang apa yang akan terjadi 
    
29. Nasihat yang saya berikan dapat menenangkan 
teman yang dilanda masalah 
    
 
 
Skala Perilaku Seks Pranikah 
 
Petunjuk Pengisian : 
 
Berikut ini akan disajikan beberapa pertanyaan, masing-masih pertanyaan memiliki 
2 (dua) alternatif pilihan jawaban. Pilihlah dengan menjawab ya atau tidak pada 
pernyataan yang menggambarkan pengalaman Saudara/saudari. 
 
Ya : Jika anda mengalami atau melakukan hal tersebut 
Tidak : Jika anda tidak mengalami atau tidak melakukan hal tersebut 
 
Isilah setiap pernyataan yang ada dan jangan sampai ada yang terlewati. Tidak ada 
jawaban yang dianggap benar atau salah, karena sesuai dengan pengalaman yang 
pernah Saudara/saudari alami. Saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan 
partisipasi Saudara/saudari. 
 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1. Saling berpegangan tangan dengan 
pasangan 
  
2. Duduk berdampingan dengan pasangan   
3. Dirangkul bahu oleh pasangan, serta 
tubuh pasangan lebih didekatkan 
  
4. Merangkul pinggang pasangan dan 
tubuh dirapatkan 
  
5. Mencium rambut pasangan   
6. Dicium kening oleh pasangan   
7. Mencium bibir pasangan   
8. Dicium bibir oleh pasangan   






10. Dicium sebagian besar tubuh oleh 
pasangan dari luar pakaian 
  
11. Dicium sebagian besar tubuh oleh 
pasangan dari dalam pakaian 
  
12. Saling menempelkan alat kelamin 
dengan pasangan (tanpa mengenakan 
pakaian) 
  
13. Saling menggesek-gesekan alat 
kelamin dengan pacar (tanpa 
mengenakan pakaian) 
  
14. Melakukan hubungan seksual 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_PSP1 21.48 18.273 .636 .916 
item_PSP2 21.47 18.652 .530 .919 
item_PSP3 21.52 18.484 .518 .920 
item_PSP4 21.54 18.188 .584 .918 
item_PSP5 21.73 18.115 .507 .921 
item_PSP6 21.60 17.989 .589 .918 
item_PSP7 21.58 17.319 .793 .911 
item_PSP8 21.51 17.558 .814 .911 
item_PSP9 21.69 17.438 .693 .914 
item_PSP10 21.77 17.484 .661 .915 
item_PSP11 21.78 17.288 .710 .913 
item_PSP12 21.77 17.357 .693 .914 
item_PSP13 21.78 17.415 .678 .915 








Perilaku Seks Pranikah  
Skala ini merupakan skala Thurstone atau Interval Tampak-setara (Method of equal 
appearing intervals) menghasilkan 14 item valid dan reliabel dengan rentang 





































Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 36604929. 
Most Extreme Differences Absolute .082 
Positive .082 
Negative -.040 
Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .114c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .126a .016 .006 4.51600 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 31.176 1 31.176 1.529 .219b 
Residual 1917.064 94 20.394   
Total 1948.240 95    
a. Dependent Variable: Perilaku Seks Pranikah 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.153 8.222  1.600 .113 
Harga Diri .136 .110 .126 1.236 .219 





























 72 26 
69 26 
82 26 
77 22 
75 27 
77 24 
72 27 
71 24 
78 21 
74 24 
79 26 
65 22 
74 25 
71 21 
72 18 
79 28 
69 22 
75 27 
81 28 
73 15 
69 22 
78 26 
72 26 
70 24 
 
59 
 
 
 
72 22 
72 27 
76 28 
65 28 
77 23 
72 23 
74 25 
76 20 
72 28 
75 24 
78 28 
79 28 
75 26 
77 26 
76 17 
60 22 
74 22 
75 24 
69 24 
68 25 
67 15 
76 14 
75 25 
77 18 
75 20 
77 23 
73 25 
 
60 
 
 
 
83 28 
73 28 
76 25 
74 22 
75 25 
79 14 
80 25 
73 14 
68 28 
74 18 
69 24 
71 14 
76 26 
79 23 
74 25 
73 28 
82 28 
82 28 
82 28 
71 25 
76 28 
69 25 
74 19 
77 19 
77 14 
74 26 
76 14 
 
61 
 
 
 
74 19 
79 27 
71 28 
72 25 
78 28 
76 28 
75 28 
78 14 
69 14 
76 14 
75 28 
83 28 
71 28 
71 19 
76 26 
80 18 
79 14 
72 14 
 
 
 
